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ABSTRAK 
SUHARDHY, 2017. ”Efektivitas Penerapan Media Pebelajaran Pairing Card 
terhadap Hasil belajar Matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 
Palopo”. Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah 
Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 
Dibimbing oleh: Dr. H. Hisban Thaha M.Ag, dan Dr. Edhy Rustan, M. Pd 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pairing Card 
Permasalahan pokok yang diteliti pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 
gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VIII5 SMP Negeri 8 Palopo sebelum 
penerapan media pembelajaran pairing card; 2) Bagaimana peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menggunakan media pembelajaran pairing card pada pokok bahasan 
lingkaran. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan 
pendekatan pedagogik dan komunikasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo yang berjumlah 271 siswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan cluster random sampling sehingga jumlah 
sampel 25 siswa. 
Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Hasil belajar matematika siswa kelas VIII5 
SMP Negeri 8 Palopo pada pokok bahasan Lingkaran dalam proses pembelajaran 
matematika sebelum penerapan media pembelajaran pairing card dari 25 siswa kelas 
VIII5 yaitu: 25 (100%) siswa yang tergolong kurang. Sedangkan skor rata-rata hasil 
belajar adalah 16.12 dengan standar deviasi 3.218.; 2) Hasil belajar matematika siswa 
kelas VIII5SMP Negeri 8 Palopo pada pokok bahasan Lingkaran dalam proses 
pembelajaran matematika melalui media pembelajaran pairing card  dari 25 siswa 
kelas VIII5 yaitu: 0 (0%) siswa yang tergolong  kurang, 17 (68%) siswa tergolong 
cukup, 7 (28%) siswa tergolong baik, 1 (4%)  tergolong baik sekali. Sedangkan skor 
rata-rata hasil belajar adalah 73.40 dari skor maksimum yang mungkin dicapai 90 
dengan standar deviasi 9.069. 
 
 
 
 
 
  
PRAKATA 
ِﻢﻴﺣﺮﻟﺍﻦﻤﺣﺮﻟﺍﻪﻠﻟﺍﻢﺴﺑ 
 َو  َﻦِْﻴﻠَسْﺮُﻤﻟْﺍَو  ِءَاِﻴبْن َْلْﺍ  ِفَﺮْشﺍ  َىﻠَع  ُﻡ َلَ َّﺴﻟﺍَو  ُة َلَ َّصﻟ ﺍَو ,َﻦْﻴَِﻤﻟ اَعﻟْﺍ ِّبَر ِِلِل ُدْﻤَحْﻟﺍ ِﻪَﻟﺍ َىﻠَع   
 ُدَْعﺑا ََّﻣﺍ ﻦْﻴِعَﻤَْجﺍ  ِِﻪﺑ اَحَْصﺍَو ُد  
Puji Syukur kita panjatkan kepada Allah swt, atas segala limpahan rahmat, 
karunia, berupa kesehatan dan kekuatan, serta anugerah waktu, dan inspirasi yang 
tiada terkira besarnya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi yang berjudul 
Efektivitas Penerapan Media Pembelajaran Pairing Card Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII Pokok Bahasan Lingkaran SMP Negeri 8 Palopo. 
Shalawat serta salam atas junjungan Nabiyullah Muhammad SAW, yang menjadi 
uswatun hasanah dan dijadikan suri teladan dalam kehidupan. 
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kemampuan terbatas, tidak sedikit kendala dan hambatan yang telah dialami 
penulis. Akan tetapi, atas izin dan pertolongan Allah SWT, serta bantuan dari 
berbagai pihak kepada penulis, sehingga kendala dan hambatan tersebut dapat 
teratasi. Oleh karena itu. Penghargaan setinggi-tingginya kepada beberapa instansi 
yang terkait diantaranya: 
1. Rektor IAIN Palopo, Dr. Abdul Pirol, M.Ag., beserta wakil rektor I Dr. Rustan 
S., M.Hum., wakil rektor II Dr. Ahmad Syarief Iskandar., SE, MM., dan wakil 
rektor III Dr. Hasbi., M.Ag., yang senantiasa membina dan mengembangkan 
Perguruan Tinggi tempat penulis menimpa ilmu pengetahuan. 
  
2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Palopo, Drs. Nurdin Kaso, M.Pd., beserta wakil dekan I Dr. Muhaemin., 
MA., wakil dekan II Munir Yusuf., S.Ag., M.Pd., dan wakil dekan III Dra. 
Nursyamsi., M.Pd.I., yang memberikan bimbingan dan motivasi dalam rangkaian 
proses perkuliahan sampai ketahap penyelesaian studi. 
3. Muh. Hajarul Aswad, S.Pd.,M.Si., selaku Ketua Prodi Tadris Matematika Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo yang selama ini selalu memberikan bantuan, 
dukungan, motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini. 
4. Dr. H. Hisban Thaha, M.Ag., selaku pembimbing I dan Dr. Edhy Rustan,M.Pd. 
selaku pembimbing II dalam penulisan skripsi ini telah banyak meluangkan 
waktu dalam pemberian arahan dan bimbingan dalam penulisan ini serta tidak 
ada henti-hentinya memberikan semangat, motivasi, petunjuk, saran,dan 
masukannya dalam penyusunan skripsi ini. 
5. Para dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Palopo khususnya dosen program studi pendidikan matematika yang 
sejak awal perkuliahan telah membimbing dan memberikan ilmu pengetahuan 
yang sangat bermanfaat kepada penulis. 
6. Dr. Masmuddin M.Ag., selaku kepala perpustakaan Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Palopo beserta stafnya yang telah memberikan pelayanannya dengan baik 
selam penulis menjalani studi. 
7. Drs. H. Basri M, M.Pd Selaku kepala SMP Negeri 8 Palopo, beserta jajarannya 
yang telah memberikan izinnya dalam melakukan penelitian 
  
8. Hasma Yunus  S.Pd. selaku guru di SMP Negeri 8 Palopo yang telah 
mengarahkan dan membimbing selama proses penelitian 
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Akhir kata, kepada Allah swt penulis menyanjungkan doa semoga bantuan 
semua pihak mendapat ridho dan bernilai ibadah disisi  Allah swt serta mendapat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Meningkatkan mutu pendidikan merupakan tanggung jawab semua pihak 
yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru di sekolah. Guru adalah orang 
yang paling berperan dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas yang 
dapat bersaing di zaman pesatnya perkembangan teknologi. Guru dalam setiap 
pembelajaran selalu menggunakan pendekatan, strategi dan metode serta media 
pembelajaran yang dapat memudahkan siswa memahami materi yang diajarkannya, 
namun masih sering terdengar keluhan dari para guru di lapangan tentang materi 
pelajaran yang terlalu banyak dan keluhan kekurangan waktu untuk mengajarkannya 
semua. 
Belajar dipandang sebagai suatu proses internal yang terjadi pada individu 
yang mentransformasi stimulasi dari lingkungan individu ke dalam sejumlah bentuk 
informasi yang berkembang secara progresif untuk membangun memori jangka 
panjang, seperti tujuan belajar dalam menghasilkan individu yang memiliki 
kemampuan dalam membentuk kemampuan dan kinerja manusia secara menyeluruh.
1
 
Pendidikan dan pembelajaran sangat penting bagi kehidupan manusia, dengan 
belajar manusia mengetahui makna dari kehidupan dan segala sesuatu yang 
                                                 
1
 Muhammad Yaumi, prinsip-prinsip desain pembelajaran,  (cet III ; Jakarta: kencana, 
2013),h.234 
  
bersangkutan dengan kehidupan manusia, hal ini sangat berkaitan dengan firman 
Allah dalam Q.S. Al- Ankabut/29:20, yang berbunyi: 
                        
           
Terjamahannya : 
Katakanlah, “Berjalanlah di muka bumi, maka perhatikanlah bagaimana 
(Allah) menciptakan (mahluk) dari permulaannya, kemudian Allah 
menjadikan lagi. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.”2 
  
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa manusia diperintahkan untuk 
melakukan perjalanan, pembelajaran, penelitian, dan percobaan (eksperimen) dengan 
demikian seseorang akan menemukan banyak pelajaran berharga baik melalui ciptaan 
Allah yang terhampar di alam, maupun dari peninggalan lama yang masih tersisa. 
Mengingat pentingnya proses pembelajaran, maka pendidik dituntut untuk 
menyelesaikan dan memilih metode atau media mengajar yang tepat dalam 
pembelajaran. Metode atau media pembelajaran merupakan sarana  interaksi guru 
dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
                                                 
2
Departemen adama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit J-Art, 2004), 
h. 398. 
  
Matematika merupakan mata pelajaran yang tidak lepas dari angka dan rumus, 
maka sebagai seorang yang berada dalam lingkungan pendidikan, sangat memerlukan 
terobosan inovasi yang dapat membangun minat belajar siswa terhadap matematika, 
sehingga diharapkan matematika tidak dianggap lagi sebagai pelajaran yang sulit 
tetapi mudah dan menyenangkan. 
Hakikat matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan 
hubungan-hubungan yang diatur menurut urutan yang logis.
3
 Russefendi dalam 
bukunya, matematika adalah bahasa simbol; ilmu edukatif; ilmu tentang pola 
keteraturan; dan struktur yang terorganisasi ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma 
atau postulat, dan akhirnya dalil. Sedangkan hakikat matematika menurut Soedjadi 
yaitu memiliki objek tujuan yang abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir 
deduktif. Guru di kelas akan berusaha sedapat mungkin untuk membangkitkan minat 
belajar siswanya dengan berbagai cara.Guru sebaiknya tidak hanya terpaku pada buku 
pakbet pengajaran sebagai media pembelajaran yang utama. Salah satunya yaitu 
dengan memperkenalkan kepada siswa berbagai macam alat permainan dalam 
kegiatan-kegiatan belajar. Cara belajar sambil bermain masih dibutuhkan pada 
sekolah. Penerapan  permainan sambil belajar ini diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa untuk belajar matematika. 
Untuk menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas, guru seringkali 
menemukan kesulitan dan memberikan materi pembelajaran. Khususnya bagi guru 
                                                 
3
Herman Hudojo, Strategi Mengajar Belajar Matematika, (Malang: IKIP Malang, 1990), h. 4. 
  
matematika dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah masih 
menunjukkan kekurangan dan keterbatasan. Terutama dalam memberikan ganbaran 
konkret dari materi yang disampaikan, sehingga hal tersebut berakibat langsung 
kepada rendah dan tidak meratanya kualitas hasil belajar siswa yang dicapai oleh para 
siswa. Kondisi semacam ini semacam ini akan terus terjadi selama guru matematika 
masih menganggap bahwa dirinya merupakan sumber belajar bagi siswa dan 
mengabaikan peran media pembelajaran.   
Menurut Hurlock bermain dapat mempengaruhi perkembangansiswa.Dalam 
halpendidikan,ia menjelaskanbahwa bermain  dapat  dijadikan  sebagai  media  
pendidikan  yang  baik  bagi  siswa. Dalamhal ini bermain dapat dijadikan sebagai: 
1. Sumber Belajar, karena bermain memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mempelajari berbagai hal yaitu melalui buku, televisi, atau menjelajah 
lingkungan, yang tidak diperoleh siswa dari belajar di rumah atau di sekolah. 
2. Rangsangan bagi kreativitas, melalui eksperimen dalam bermain, siswa akan 
menemukan bahwa merancang sesuatu yang baru dan berbeda dapat 
menimbulkan kepuasan. Selanjutnya mereka dapat mengalihkan minat 
kreatifnya ke situasi di luar bermain.
4
 
                                                 
4
Hurlock, Elizabeth B. 1978. Perkembangan Anak Edisi ke 6 Jilid I.  
(Jakarta: Erlangga. 1978). h. 323 
  
Salah satu teknik permainan dalam pembelajaran matematika yaitu dengan 
memperkenalkan media pembelajaran pairing card. Teknik pembelajaran dengan 
pairing card dibuat dan dimainkan sendiri oleh siswa, sesuai tugas dari guru.  
Bagi siswa SMP sangat cocok apabila dalam pembelajaran di kelas disertai 
dengan metode-metode permainan. Dengan penerapan  metode  permainan  kartu ini,  
diharapkan akan bisa membantu meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran 
matematika, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
Lingkaran merupakan salah satu pokok bahasan matematika di kelas VIII. 
Pokok bahasan ini merupakan pokok bahasan yang sulit dipahami oleh siswa, 
terutama dalam menyelesaikan soal. Akibatnya banyak siswa yang tidak tuntas dalam 
mata pelajaran ini dan nilai ulangan siswa banyak di bawah kriteria ketuntasan 
minimal. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam pembelajaran matematika pokok 
bahasan lingkaran  diterapkan media pembelajaran Pairing-card, yaitu salah satu alat 
bantu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengajar atau guru kepada siswa 
sehingga dapat  merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam 
proses belajar yang terjadi.   
Menurut pengamatan penulis  dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas 
penggunaan media pembelajaran pairing-card masih sangat rendah dan guru 
cenderung menggunakan metode ceramah pada setiap pembelajaran yang 
  
dilakukannya. Hal ini disebabkan kurangnya penguasaan guru terhadap media 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap salah satu guru Matematika 
SMPN 8  Palopo bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah begitupun dengan 
pengalaman peneliti pada saat Praktik Pengalaman Lapangan dikelas VIII.5 SMPN 
Palopo ternyata hasil belajar siswa masih rendah (dibawah KKM < 80).
5
 Dari 25 
siswa ada  21 atau  84%  siswa yang memperoleh nilai dibawa KKM (80)  
Siswa pada kelas VIII sangat cocok apabila dalam pembelajaran di kelas 
disertai dengan metode-metode permainan. Dengan penerapan  metode  permainan  
kartu ini,  diharapkan akan bisa membantu meningkatkan minat siswa terhadap mata 
pelajaran matematika, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Halter sebut 
yang menjadikan alasan mengapa penulis mencoba menerapkan penggunaan media 
permainan kartu untuk meningkatkan hasil belajar matematika  pada  siswa  kelas  
VIII.5 di  SMPN8 Palopo. 
Berdasarakan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Efektivitas Penerapan Media Pebelajaran Pairing Card 
Terhadap Hasil belajar Matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo”. 
B. Rumusan Masalah 
                                                 
5
Wawancara  dterhadap guru matematika SMPN 8 Palopo pada tanggal  21 Agustus  2016 
  
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka permasalahan yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VIII5 SMP Negeri 
8 Palopo sebelum penerapan media pembelajaran pairing card? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
pembelajaran pairing card pada pokok bahasan lingkaran? 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: “terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo setelah penerapan media pembelajaran pairing 
card”. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII5 SMP Negeri 8 Palopo sebelum penerapan media pembelajaran pairing 
card. 
2. Untuk menguji ada peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
media pembelajaran pairing card pada pokok bahasan lingkaran. 
E. Manfaat Penelitian 
  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut ; 
1. Manfaat Teoretis: Memberikan pemahaman terhadap guru-guru dalam upaya 
meningkatkan pembelajaran matematika dengan memanfaatkan media 
pembelajaran pembelajaran pairing card. 
2. Manfaat praktis 
a. Manfaat bagi guru 
1) Memberikan masukan kepada guru-guru tentang penggunaan media dalam 
proses pembelajaran matematika. 
2) Mengembangkan kegiatan pembelajaran matematika yang dapat 
membangkitkan semangat belajar siswa dengan indikasi keterlibatan secara aktif dari 
seluruh siswa di dalam kelas. 
b. Manfaat bagi siswa 
1) Dengan pemanfaatan media permainan pairing card memungkinkan siswa 
meningkatkan hasil belajar matematika karena pembelajaran berlangsung kontekstual 
dan partisipatif. 
2) Diperolehnya pemahaman tentang matematika,sehingga siswa memiliki 
konsep yang konkretdan dapat dimanfaatkan dalam kehidupan di masyarakat. 
c. Manfaat Bagi penulis, sebagai acuan untuk menambah wawasan tentang 
pemahaman dasar ilmu matematika dan hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan perbandingan dan referensi terhadap penelitian lain. 
 
  
F. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan  
Untuk menghindari penafsiran pada masing-masing variabel dari judul 
tersebut maka penulis perlu memaparkan defenisi pada masing-masing variabel 
tersebut. 
1. Media pembelajaran pairing card 
Pairing Card  merupakan media pembelajaran berbasis kartu dengan ciri khas 
khusus yaitu melakukan pasangan-pasangan sejumlah kartu yang kaitkan dengan 
materi pembelajaran. Dengan kata lain, pairing card adalah suatu cara memasangkan 
suatu kartu dengan kartu lainnya dengan tujuan dan motif tertentu. Secara 
operasional, kata “memasangkan” yang peneliti gunakan untuk membatasi pengertian 
pairing card dalam penelitian ini mengacu pada istilah pairing yaitu akar kata dari 
kata kerja dalam bahasa Inggris pair, pairs atau pairing yang berarti memasangkan. 
Jadi, bila menurut pada istilah awal, pairing cards secara harfiah dapat diartikan 
dengan istilah memasangkan beberapa kartu. 
Memasangkan suatu kartu dengan kartu lainnyaberdasarkan kriteria tertentu, 
dalam prosesnya memberikan dampak terhadap gaya kognitif dalam membangun 
pengetahuan. Dalam media ini, seseorang tidak mengandalkan orang lain untuk 
memberitahunya pasangan kartu mana yang sesuai untuk dipasangkan. Tidak 
disadari, dibutuhkan usaha sendiri untuk menemukan pasangan-pasangan kartu yang 
sesuai. 
  
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan 
belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku 
seseorang. Sedangkan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perolehan hasil 
belajar siswa dalam bentuk angka atau nilai yang telah dicapai oleh siswa yaitu  nilai 
pre test dan post test pada materi lingkaran bidang studi matematika pada siswa kelas 
VIIISMP Negeri 8 Palopo setelah diterapkannya media pembelajaran pairing card. 
Untuk menghindari kesalahpahaman maksud dan agar pembahasannya lebih 
terarah penulis membatasi masalah hanya untuk mengetahui tingkat hasil belajar 
siswa berdasarkan penggunaan media pairing card di kelas VIII SMP Negeri 8 
Palopo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya dan ditemukan pembahasan 
yang cenderung sama dengan judul yang dibahas namun terdapat beberapa hal yang 
telah membahas yang berhubungan dengan judul ini. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Desi Erawati tahun 2011 dengan Judul upaya 
meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan sederhana melalui media 
kartu pecahan di kelas III SD negeri kyai mojo  yogyakarta. Dalam penelitian ini 
menarik kesimpulan bahwa: Pembelajaran  matematika  materi  lingkaran  dengan  
menggunakan  media kartu pecahan pada siswa kelas  III SD Negeri Kyai Mojo dapat 
meningkatkan hasil  belajar.  Peningkatan tersebut disebabkan karena media kartu 
pecahan digunakan guru sebagai alat  bantu  pada  saat  mengenalkan  pecahann 
sederhana dan  pada  saat  membandingkan  pecahan  sederhana.  Pada  saat  
membandingkan pecahan  sederhana  media  kartu  pecahan  digunakan  melalui  
sebuah  permainan kartu  pecahan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Erlina Prihatnani tahun 2013 dengan judul 
pengaruh media permainan kartukucingan terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP 
Negeri 3 Getasan kabupaten semarang tahun ajaran 2013/2014. Dalam penelitian ini 
Erlina Prihatnani menarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 
  
menggunakan media kartu kucingan terhadap hasil belajar matematika pada materi 
segi empat kelas VII semester 2 SMP Negeri 3 Getasan. Terdapat perbedaan nilai 
rata-rata pada siswa yang diajar menggunakan media kartu kucingan dan yang diajar 
menggunakan media kartu kucingan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Esti Sulaimah pada tahun 2013 dengan judul 
Meningkatkan Kemampuan Operasi Hitung Siswa Kelas II SDN Kledokan Depok 
Dengan Menggunakan Metode Permainan Kartu. Dalam penelitian ini Esti  Sulaimah 
menyimpulkan pembelajaran dengan menggunakan metode permainan kartu dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam operasi hitung siswa kelas II SDN Kledokan 
Depok. 
 Dari ketiga hasil penelitian terdahulu seperti pemaparan di atas, terdapat 
kesamaan yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu media kartu. Akan tetapi dari 
ketiga penelitian tersebut tidak ada yang benar-benar sama dengan masalah yang akan 
diteliti. 
 Berdasarkan penelitian diatas, dapat disimpulkan penelitian yang membahas 
mengenai pembelajaran menggunakan media kartu, ternyata mempunyai pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan penulis disini membahas tentang Analisis 
penerapan media pemelajaran pairing card terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas VII SMPN 8 Palopo. Penelitian ini juga untuk mengevaluasi hasil penelitian 
  
Abdus Somad M. Pd. yang berjudul Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 
Permulaan Dengan Media Pembelajaran Pairing Card. 
 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Pembelajaran Matematika 
Keberhasilan sebuah pembelajaran tidak hanya diwujudkan dalam sebuah hasil 
prestasi siswa di sekolah, namun pembelajaran yang berhasil adalah pembelajaran 
yang mampu mengembangkan apa yang telah dipelajari disekolah dan 
mengaplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari. Pengertian belajar menurut 
Suherman adalah proses perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai 
hasil dari pengalaman sedangkan pembelajaran merupakan upaya penataan 
lingkungan yang member nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang 
secara optimal. 
Proses belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu siswa sedangkan 
proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja direncanakan dan bersifat 
rekayasa perilaku. Jadi pembelajaran matematika sekolah adalah memahami dengan 
baik materi matematika yang akan diajarkan, memahami dan memamfaatkan dengan 
baik cara siswa belajar matematika yang efektif, menggunakan cara-cara 
  
pembelajaran matematika serta memahami dan menerapkan cara memamfaatkan 
media sebagai alat bantu belajar matematika. 
Berdasarkan apa yang dilakukan di atas, bahwa pembelajaran matematika 
disekolah perlu penggunaan media pembelajaran yang relevan sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan sehingga dapat lebih memudahkan siswa memahami konsep 
matematika yang abstrak. 
Pembelajaran matematika di sekolah tidak bisa terlepas dari sifat-sifat 
perkembangan intelektual siswa yangdiajarkan. Oleh karena itu, perlu di perhatikan 
beberapa sifat dan karakteristik pembelajaran matematika berikut: 
1. Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral. 
2. Dalam setiap memperkenalkan konsep atau bahan yang baru perlu 
meperhatikan konsep atau bahan yang telah dipelajari siswa sebelumnya. 
3. Pembelajaran matematika menekankan pada pola piki deduktif. 
a) Matematika adalah ilmu deduktif, matematika tersusun secara deduktif 
aksiomatik. Namun demikian kita harus dapat memilih pendekatan 
yang cocok dengan kondisi siswa yang kita ajar.  
b) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi. Kebenaran 
dalam matematika sesuai dengan struktur deduktif aksiomatik. 
Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan 
  
kebenaran konsistensi tidak ada pertentangan antara kebenaran suatu 
konsep dengan yang lainnya. 
Teori di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika berjenjang. 
Bahkan kajian matemtika diajarkan secara berjenjang Atau bertahap yaitu dimulai 
dari hal yang konkret dilanjutkan dengan hal yang abstrak, dari hal yang sederhana ke 
hal yang kompleks. 
 
 
2. Media PembelajaranPairing Card 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
 
Proses pembelajaran kehadiran media mempunyai arti yang cukup  penting. 
Dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu 
dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan 
disampaikan kepada siswa didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media 
dapat mewakili apa yang kurang mampu diucapkan oleh guru melalui kata-kata atau 
kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran 
media. Dengan demikian, siswa didik lebih mudah mencerna bahan daripada tanpa 
bantuan media. 
  
Menurut Sadiman,dkk., media berasal dari bahasa Latin yang merupakan 
bentuk jamak dari medium yang berarti perantara yang dipakai untuk menunjukkan 
alat komunikasi. Secara harfiah media diartikan sebagai perantara atau pengantar 
pesan dari pengirimke penerima pesan.
6
 
Media pembelajaran menurut Briggs yang dikutip oleh Sadiman, dkk., adalah 
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta perangsang peserta didik untuk 
belajar seperti buku, film, kaset,film bingkai,dan lain-lain. Sementara itu,Gagne yang 
dikutip oleh Sadiman, dkk, mendefinisikan media pembelajaran adalah berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.
7
 
Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and 
Communication Tecnology/AECT) di Amerika membatasi media sebagai segala 
bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan /informasi. 
Sedangkan menurut Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education 
Association/NEA) media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik   tercetak   maupun   
audiovisual   serta   peralatannya.   Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat 
dilihat, didengar dan dibaca dari beberapa definisi media yang dikemukakan diatas, 
dapat disimpulkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  media  pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
                                                 
6
Arief S, Sudirman, dkk., Media Pendidikan (Pengertian, Pengembangandan 
Pemanfaatannya). (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2002), h. 6. 
7
Ibid. h. 7. 
  
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
Media yang dapat digunakan guru dalam pembelajaranitu banyak  jenisnya, 
namun demikian media itu dapat diklasifikasikan menjadi media visual (media 
gambar dan grafis, media papan, media dengan proyeksi), media audio (taperecorder 
dan radio), media audio visual(televisi, VCD, internet, video cassete), benda asli dan 
orang. Peta termasuk pada klasifikasi media visual karena berbentuk gambar dan 
grafis tentang permukaan bumi. 
Kerangka  proses  pembelajaran  yang  dilakukan  guru, dengan digunakannya 
media pembelajaran maka peserta didik yang terlibat dalam kegiatan tersebut dapat 
terhindar dari gejala verbalisme atau mengetahui kata-kata yang disampaikan guru 
tetapi tidak memahami arti atau maknanya. Menurut Sadiman, dkk., secara umum 
media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
 
 
(dalambentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya: 
a. Objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita, gambar, film 
bingkai, film, atau model. 
  
b. Objek yang kecil, bisa dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, 
atau gambar. 
c. Gerak yang terlalu cepat atau terlalu lambat, dapa tdibantu dengan high 
speed photography atautimeplase. 
d. Kejadian atau peristiwa yang terjadi dimasalalu bisa ditampilkan lagi 
lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal. 
e. Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan 
dengan model, diagram, dan lain-lain. 
f. Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-
lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan lain-
lain.
8
 
3) Menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi 
sikap  pasif siswa didik. Dalam  hal ini media pendidikan berguna untuk: 
a. Menimbulkan kegairahan belajar 
b. Memungkinkan  interaksi  yang  lebih  langsung  antara  siswa didik 
dengan lingkungan 
c. Memungkinkan siswa didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan 
dan minatnya 
4) Sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan 
pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan 
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ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami 
kesulitan bilamana semuanya itu harus dibatasi sendiri. Apalagi bila latar 
belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat 
dibatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam: 
a. Memberikan perangsang yang sama  
b. Mempersamakan pengalaman 
c. Menimbulkan persepsi yang sama 
Sudjana dan Rifai yang dikutip oleh Azhar, mengemukakan manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar siswa, antara lain: 
a) Pengajaran akan lebih menarik perhatiansiswa,sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar. 
b) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknamya, sehingga  dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mecapai 
tujuan pengajaran. 
c) Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi  
verbal  melalui  penuturan  kata-kata  oleh  guru sehingga siswa tidak 
bosan dan guru kehabisan tenaga, apalagi jika guru mengajar pada setiap 
jampelajaran. 
  
d) Siswa dapat lebih banyak melakukankegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.
9
 
b. MediaPairing Card 
Media Pairing Card dengan basis kartu sebagai komponen utama, sangat 
cocok dengan karakteristik materi dalam pembelajaran matematika permulaan. 
Kecocokan yang dimaksud adalah: (a) materi bilangan dan operasinya sangat abstrak 
bagi siswa; Media pairing card dapat mengkongkritkan materi tersebut dengan 
memodifikasi gambar serta Media kerja kartu yang dapat meransang visualitas siswa 
dalam memahami materi, (b) siswa tidak dilibatkan secara emosi dalam 
pembelajaran; dengan Media pairing card siswa dilibatkan dalam menentukan kartu 
yang mana yang harus dicocokkan berdasarkan materi pembelajaran, hal ini akan 
menjadi tantang tersendiri bagi siswa, dan (c) siswa merasa jenuh karena sumber 
belajar hanya terpaku pada buku paket; dengan media pairing card siswa dapat 
menentukan sendiri sumber belajar yang akan digunakan kemudian dituangkan dalam 
media tertentu. Dalam prakteknya, Media pairing card memiliki aturan khusus yang 
harus dipahami oleh guru sebelum menggunakannya. Guru yang mampu 
menggunakan media ini akan mampu membuat kondisi kelas dalampembelajaran 
matematika menjadi menyenangkan. Ketika kondisi anakdalam proses belajar berada 
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pada posisi senang, maka materi pengajaranyang akan disampaikan oleh guru akan 
mudah masuk dalam memori siswa.
10
 
Menurut Tim Penyusun KBBI kartu adalah kertas tebal, berbentuk persegi 
panjang (untuk berbagai keperluan, hamper sama dengan karcis). Sedangkan angka 
Menurut Tim Penyusun KBBI adalah tanda atau lambang sebagai pengganti bilangan, 
nomor. Jadi kartu angka adalah kertas tebal berbentuk persegi panjang yang berisi 
angka. 
Kartu angka ini dibuat oleh guru dan akan dijelaskan cara permainan kartu ini 
oleh guru. Sedangkan yang dimaksud dengan istilah pembelajaran pairing card dalam 
lingkaran adalah sebagai berikut: 
1) Pada saat pembelajaran matematika dalam lingkaran 
2) Tiap-tiapsiswa ditugaskan mencarisatu kartu angka  untuk di cari atau 
ditemukan pasangannya oleh guru maupun siswa yang lain. 
Biasanya guru memberi tugas dengan membuka satu kartu. Tetapi dalam 
pembelajaran matematika dengan permainan  kartu  angka  ini  tugas guru menulis di 
papan tulis dialihkan ke kartu angka siswa sendiri. Siswa mengambil sejumlah kartu 
yang diambil secara acak, kemudian mengerjakan tugas sesuai denganperintah guru 
di buku siswa masing-masing. Tentu saja tugas yang dikerjakan setiap siswa berbeda, 
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tetapi masih  dalam  satu  pokok  bahasan.  Disinilah letak seninya pembelajaran 
dengan pembelajaran pairing card. Berikut adalah bebeerapa gambar 
mediapembelajaran pairing card  yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 1.2 Pairing Card 
3. Hasil Belajar 
Secara etimologi, hasil belajar dapat diartikan sebagai kemampuan, 
keterampilan atau sikap seseorang dalam melakukan sesuatu  hal.  Sedangkan  yang 
dimaksud hasil belajar adalah hasil kerja secara maksimal. Sedangkan menurut 
Gozali yang dikutip oleh Hamalik hasil belajar berarti hasil kerja dalam suatu 
lapangan yang telah dicapai dengan sangat mengagumkan.
11
 
Pengertian hasil belajar belajar menurut beberapa tokoh antara lain yaitu hasil 
belajar belajar menurut Purwanto adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajar.
12
Menurut Poerwadarminto hasil belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dilambangkan oleh matapelajaran 
yang lazim ditunjukkan oleh tes ataupun angka yang diberikan oleh guru.
13
 
Berdasarkan KBBI prestasi belajar adalah penguasaan ketrampilanatau pengetahuan 
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yang dikembangkan oleh mata pelajaran,
14
 lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka nilai yang diberikan oleh guru. Winkel , menjelaskan bahwa hasil belajar 
belajar adalah bukti usaha yang dapat dicapai. Arikunto menjelaskan hasil belajar 
adalah   hasil   belajar   siswa   setelah   menguasai   atau   belum menguasai  secara  
keseluruhan  suatu  bahan  pelajaran  sehingga perlu adanya suatu perbaikan untuk 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
15
 
Uraian diatas, dapat disimpulkan setiap kegiatan belajar  menghasilkan  suatu  
perubahan  yang  khas  yaitu  hasil belajar. Hasil belajar ini akan tampak dalam suatu 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa yaitu tingkat keberhasilan siswa yang dicapai 
dalam usaha belajar pada jenjang pendidikan tertentu yang dinyatakan dalam angka 
yang tercantum pada buku rapor pada tiap semester. Untuk dapat mencapaia hasil 
belajar yang baik sangat tergantung dari faktor yang mempengaruhi belajar. Menurut 
Anni faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut: 
a. Faktor  pada  diri  orang  yang  belajar  (faktor  internal),  yang masih dapat 
dibagi menjadi dua: 
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1) Keadaan fisik, keadaan fisik yang sehat, kuat, akan menguntungkan hasil 
belajar,  
2) Keadaan mental atau psikologi, yaitu fungsi-fungsi yang berperandalam 
hubungannya dengan belajar yakni: ingatan, perhatian, minat, kecerdasan, 
motivasi, kemauan dan pikiran. 
b. Faktor diluar diri orang yang belajar (faktor eksternal), yang terdiri dari tiga 
macam: 
1) Alamataufisik sepertiiklim, sirkulasi  udara,  keadaan  cahaya  dan  
sebagainya,   
2) Faktor sosialatau psikologis, disini yang terutama faktor pembimbing/guru 
yang mengarahkan serta membimbing kegiatan orang yang belajar serta 
yang menjadi salah satu sumbermateribelajar, 
3) Sarana-prasarana baik fisik maupun nonfisik memainkan peranan penting 
dalam mencapai hasil belajar (gedung, kelas, perlengkapan, laboratorium, 
perpustakaan,   buku   pelajaran,   alat-alat   peraga),   sedang suasana 
yang paedagogis, tenang, gembira, adalah sarana- prasarana yang non 
fisik.
16
 
Penjelasan tentang faktor yang mempengaruhi belajar diatas, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar itu tidak dapat dicapai secara kebetulan saja, tetapi 
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harus diusahakan melalui berbagai usaha. Hasil  belajar juga merupakan penguasaan 
pengetahuan atau ketrampilan melalui proses perubahan tingkah laku yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran yang kualitasnya diukur dengan nilai tes atau 
angka nilai serta kemampuan intelektual moral dan ketrampilan. 
Berdasarkan pernyataan diatas disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 
adalah hasil yang diperoleh dari kegiatan belajar matematika yang diketahui setelah 
diadakan evaluasi dalam bentuk tes tertulis, dalam hal ini menggunakan preetest dan 
post test. 
4. Lingkaran 
a. Pengertian lingkaran 
Lingkaran adalah lengkungan tertutup yang semua titik-titik pada lengkung itu 
berjarak berjarak sama terhadap suatu titik tertentu dalam lengkungan itu. Titik 
tertentu dalam lengkungan disebut pusat lingkaran dan jarak tersebut disebut jari-jari 
lingkaran. 
b. Bagian lingkaran 
  
 Gambar 2.2 (i) Bagian-bagian lingkaran, (ii) Busur Lingkaran, (iii) Juring 
lingkaran, (iv) Tembereng. 
 
(a) titik O disebut titik pusat lingkaran 
(b)    ̅̅ ̅̅̅    ̅̅ ̅̅̅    ̅̅ ̅̅ dan   ̅̅ ̅̅̅disebut jari-jari lingkaran, yaitu ruas garis yang titikakhirnya 
merupakan pusat dan sebuah titik pada lingkaran.; 
(c)    ̅̅̅̅̅disebut diameter, yaitu ruas garis yang menghubungkan dua titik pada 
kelilinglingkaran dan melalui pusat lingkaran. Oleh karena diameter 
adalahpanjang    ̅̅ ̅̅̅ = panjang    ̅̅ ̅̅ ̅ + panjang    ̅̅ ̅̅ ̅dimana panjang    ̅̅ ̅̅ ̅ = 
panjang    ̅̅ ̅̅ ̅= panjang jari-jari(r) lingkaran, sehingga panjang diameter(d) = 2 
x panjang jari-jari (r) atau d = 2r. 
(d)    ̅̅ ̅̅ disebut tali busur, yaitu ruas garis yang menghubungkan dua titik 
padakeliling lingkaran; 
(e)    ̅̅̅̅̅tali busur    ̅̅ ̅̅̅dan    ̅̅ ̅̅ tali busur    ̅̅ ̅̅ disebut apotema, yaitu jarak terpendek 
antara tali busur dan pusat lingkaran; 
(f) AC, BC, dan AB disebut busur lingkaran, yaitu ruas garis yang merupakan 
bagiandari keliling lingkaran. Busur terbagi menjadi dua, yaitu busur besar dan 
  
busurkecil (Gambar 1.1(ii)). Busur kecil/pendek adalah busur yang terletak pada 
bagiandalam sudut pusat lingkaran..Busur besar/panjang adalah busur yang 
terletakpada bagian luar sudut pusat lingkaran; 
(g) daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari,    ̅̅ ̅̅ dan    ̅̅ ̅̅̅serta busur disebut juring. 
Juring terbagi menjadi dua, yaitu juring besar dan juring kecil (Gambar 1.1 (iii)); 
(h)  daerah yang dibatasi oleh tali busur    ̅̅ ̅̅ dan busurnya disebut tembereng. 
Gambar 1.1 (iv) menunjukkan bahwa terdapat tembereng kecil dan tembereng 
besar. 
c. Nilai pi 
Pi dituliskan dengan simbol π. Bilangan ini merupakan bilangan irrasional yang 
tidak dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan biasa 
 
 
. Bilangan irrasional berupa 
desimal tak berulang dan tak berhingga. Bilangan ini merupakan perbandingan antara 
keliling lingkaran dengan diameternya. Besarnya nilai π adalah 3,14 atau 
  
 
, tetapi 
nilai ini hanyalah suatu pendekatan, karena menurut penelitian, besarnya nilai π 
adalah 3,1415926535… 
d. Rumus Keliling Lingkaran 
Keliling lingkaran adalah panjang lintasan yang ditempuh sepanjang lingkaran 
dari suatu titik A dan kembali ke titik A lagi.
17
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Gambar 2.3 Keliling Lingkaran 
Oleh sebab 
         
                
 =  , maka keliling =    panjang diameter. Jika K 
adalah adalah keliling dan d adalah panjang diameter, dapat ditulis K =   , oleh 
karena d = 2r, dengan r = panjang jari-jari lingkaran, maka K = 2  . 
e. Panjang lintasan dari perputaran roda kendaraan 
 
 Gambar 2.4 Panjang Lintasan Dari Putaran Roda Kendaraan 
Perhatikan Gambar 1.3, jika keliling sebuah roda = K, roda itu berputar sebanyak 
N kali, dan panjang lintasan yang dilalui roda itum , maka hubungan itu ditunjukkan 
oleh m = K x N. 
f. Rumus Luas Lingkaran 
  
 
 Gambar 2.5 Luas Lingkaran 
Luas lingkaran adalah luas daerah yang dibatasi atau dikelilingi oleh kurva yang 
berbentuk lingkaran.
18
Rumus luas lingkaran adalahL =    , dengan L adalah luas 
lingkaran dan r adalah panjang jari-jari lingkaran.
19
 
 
g. Sudut Pusat dan Sudut Keliling 
Sudut pusat adalah sudut yang titik sudutnya merupakan pusat lingkaran.   Sudut 
keliling adalah sudut yang titik sudutnya terletak pada lingkaran dan kaki-kaki 
sudutnya merupakan tali busur lingkaran.
20
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 Gambar 2.6 Sudut Pusat Dan Sudut Keliling Lingkaran  
Besar sudut pusat sama dengan dua kali besar sudut keliling yang menghadap 
busur yang sama. Besar sudut keliling-sudut keliling yang menghadap busur yang 
sama adalah sama besar. 
 
 Gambar 2.7 Sudut Keliling yang menghadap Busur yang sama 
 
 Gambar 2.8 Panjang Busur Lingkaran 
Perhatikan Gambar 8.2, misalkan pada lingkaran O yang panjang jari-jari r 
terdapat besar sudut pusat AOB =  dengan panjang busur AB, maka 
  
 
Jadi rumus panjang busur AB = 
 
   
 x 2  21 
Lingkaran di atas terdapat juring OAB , maka 
 
Jadi rumus luas juring OAB = 
 
   
 x   22 
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 Gambar 2.9 Luas Juring Lingkaran 
Perhatikan Gambar 9.2, pada lingkaran tersebut berlaku rasio besar sudut = rasio 
panjang busur = rasio luas juring, atau dapat ditulis 
 
 
 Gambar 2.10 Luas Tembereng 
Perhatikan Gambar 0.2 .Luas daerah yang diarsir (luas tembereng) = luas juring 
OAB – luas ∆AOB. 
C. Kerangka Pikir 
Pada penelitian ini, peneliti menyelesaikan masalah yang diungkapkan dengan 
membuat kerangka pikir. Agar pembelajaran berhasil, guru harus membimbing siswa, 
sehingga mereka dapat mengembangkan pengetahuannya sesuai dengan struktur 
pengetahuan bidang studi yang dipelajarinya. Untuk mencapai keberhasilan itu guru 
harus dapat memilih media pembelajaran yang tepat untuk dapat diterapkan dalam 
pembelajaran. 
  
Pembelajaran Matematika dapat dikatakan berkualitas dan efektif apabila hasil 
belajar siswa dapat meningkat dengan baik. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa yaitu dengan menerapakan pembelajaran dengan menggunakan media 
pairing card pada saat proses pembelajaran. Dalam hal ini tugas guru sebagai tenaga 
pendidik harus mempunyai keterampilan dalam membuat media pembelajaran agar 
materi yang sulit dimengerti siswa dapat dipahami dengan baik.  
Dengan pembelajaran menggunakan media pairing card, siswa akan mampu 
meningkatkan pemahaman, lebih mudah mengingat, meningkatkan pengetahuannya 
yang relevan dengan dunia nyata, mendorong mereka penuh pemikiran, kerja sama, 
kecakapan belajar, dan kepercayaan diri siswa.  
Dalam penelitian ini akan dilaksanakan pretestpada kelas eksperimen untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian kelas eksperimen akan diberi 
perlakuan pembelajaran menggunakan media pairing card. Setelah itu diadakan 
posttest untuk mengetahui hasil belajar guna mengukur keefektifan pembelajaran 
menggunakan media pairing card.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir tersebut dapat diilustrasikan 
dalam diagram berikut ini 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11.2 Bagan Kerangka Pikir 
 
 
 
  
 
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII 
Pokok Bahasan Lingkaran 
Pre Test 
Penerapan Media Pembelajaran 
Pairing card 
Post Test 
Analisis Efektivitas 
Hasil Penelitian 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan 
pendekatan pedagogik dan pendekatan komunikasi , yaitu penelitian yang melihat dan 
meneliti adanya akibat setelah subjek dikenai perlakuan pada variabel bebasnya.
23
 
Dalam hal ini, media pembelajaran pairing card diterapkan untuk selanjutnya dilihat 
efektivitasnya terhadap hasil belajar siswa. 
Pelaksanaan penelitian ini melibatkan satu kelompok kelas, yaitu kelompok 
kelas eksperimen (kelompok kelas yang diajar menggunakan media pembelajaran 
pairing card). Dalam penelitian ini, peneliti akan menerapkan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran pairing card. Adapun desain eksprimen yang 
digunakan, yaitu One-Group Pretest-Posttest Desingn dengan skema sebagai 
berikut
24
,  
 
Keterangan :  
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 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Cet. II; Jakarta: Pustaka Setia, 
2005), h. 39. 
24
 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R dan D. (bandung : 
Alfabeta 2006) h.83 
O1 X O2 
 
  
O1 = Nilai Pre test 
X =Perlakuan  
O2 = Nilai Post test 
 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Palopo tepatnya di jalan Agatis 
Balandai Kecamatan Wara Utara Kota Palopo. 
 
  
Waktu penelitian ini dilakukan selama 2 bulan mulai dari  tanggal 25 
desember sampai 25 maret 2017  
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah  seluruh data yang menjadi objek penelitian dalam suatu  
ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.
25
 Pada penelitian ini populasi merupakan 
sekelompok siswa yang memiliki tingkat kelas sama yang menempati sekolah 
tertentu. Sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu, sejumlah siswa yang dipilih 
dari populasi dengan metode tertentu dan dapat mewakili semua populasi dalam 
penelitian, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan berikut: 
1. Populasi 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa dari 9 kelas yang merurut 
peneliti yaitu, kelas  VIII1, VIII2, VIII3, VIII4, VIII5, VIII6, VIII7, VIII8, VIII9, SMP 
Negeri 8 Palopo. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table berikut: 
 
Tabel 3.1 : Pupolasi Penelitian 
NO Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII1 31 
2 VIII2 32 
3 VIII3 31 
4 VIII4 30 
5 VIII5 25 
6 VIII6 31 
7 VIII7 31 
8 VIII8 30 
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9 VIII9 30 
 Jumlah 271 
 
2. Sampel  
Untuk memperoleh sampel maka pemilihan sampel atau unit observasi dari 
populasi dilakukan melalui teknik cluster random sampling, yang diambil 1 kelas 
sebagai kelas eksperimen. Teknik ini dilaksanakan terhadap satu kelompok tanpa 
kelompok pembanding dengan memberikan tes awal dan tes akhir kepada subjek 
penelitian. Dari teknik ini maka sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
kelas VIII,5 yang terdiri dari 25 siswa. 
 
D. Instrument penelitian 
Data yang lebih akurat mengenai objek penelitian, digunakan instrumen yaitu 
berupa test (pre-test dan post-test) dalam bentuk essy. test digunakan untuk melihat 
perkembangan prestasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan.  
Penyusunan tes diawali dengan penentuan kompetensi dasar dan idikator 
yang disesuaikan dengan materi dan tujuan kurikulum yang berlaku pada populasi, 
menyusun kisi-kisi tes berdasarkan kompetensi dan idikator yang dipilih, menyusun 
butir tes berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Hal ini dilakukan untuk menjamin 
validitas soal tes yang akan diujikan.  
  
Soal yang telah dibuat tidak serta merta dapat digunakan sebagai instrument 
penelitian.Tetapi harus memenuhi beberapa syarat yaitu harus valid dan reliable, 
sehingga sebelum tes tersebut digunakan ada beberapa pengujian instrument yang 
dilakukan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 
a. Validitas  
Validitas yang digunakan dalam instrument ini yaitu validitas isi. Sebuah tes 
dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar 
dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan.
26
 Validitas isi  dapat dibantu dengan 
menggunakan kisi-kisi instrument. Dalam kisi-kisi itu  terdapat variabel yang diteliti, 
indikator sebagai tolak ukur dan butir soal (item) pertanyaan atau pernyataan yang 
telah dijabarkan dalam indikator. Dengan kisi-kisi instrument itu maka pengujian 
validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis. 
Validitas isi dilakukan dengan peneliti meminta kepada sejumlah validator 
untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. 
Penilaian dilakukan dengan memberi tanda checklist (   pada kolom yang sesuai 
dalam matriks uraian aspek yang dinilai.  
Hasil validasi para ahli untuk instrument tes yang berupa pertanyaan 
dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari 
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validator. Hasil analisis tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi instrumen 
tes.  
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan 
instrument tes adalah sebagai berikut:
 
 
1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian para ahli kedalam tabel yang  meliputi: 
(1) aspek (Ai), (2) kriteria (Ki) dan (3) hasil penilaian validator (Vji). 
2) Mencari rerata hasil penilaian para ahli untuk stiap kriteria dengan rumus: 
   ∑   
 
   
 
 
Keterangan: 
   = rerata kriteria ke – i 
    = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke – i oleh penilaian ke - j 
    = banyak penilai. 
 
3) Mencari rerata tiap aspek dengan rumus: 
   ∑   
 
   
 
 
Keterangan: 
    = rerata kriteria ke – i 
    = rerata untuk aspek ke – i kriteria ke - j 
    = banyak kriteria dalam aspek ki – i 
 
4) Mencari rerata total ( ̅) dengan rumus: 
 ̅  ∑  
 
   
 
 
Keterangan: 
 ̅  = rerata total 
  
   = rerata aspek ke – i  
    = banyak aspek  
5) Menentukan kategori validitas stiap kriteria    atau rerata aspek   atau rerata 
total  ̅ dngan kategori  validasi yang telah ditetapkan. 
6) Kategori validitas yang dikutip dari Nurdin sebagai berikut:  
4,5   M   5 sangat valid 
3,5   M   4,5 valid 
2,5   M   3,5 cukup valid 
1,5   M   2,5 kurang valid 
M  2,5 tidak valid 
Keterangan: 
 
GM     =    untuk mencari validitas setiap kriteria 
M =     untuk mencari validitas setiap kriteria 
M  =  ̅ untuk mencari validitas keseluruhan aspek. 27 
 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa istrumen memiliki 
derajat validitas yang memadai adalah  ̅ untuk keseluruhan aspek minimal berada 
dalam kategori cukup valid dan nilai    untuk setiap aspek minimal berada dalam 
kategori valid. Jika tidak demikian maka perlu dilakukan revisi ulang berdasarkan 
saran dari validator. Sampai memenuhi nilai  minimal berada dalam kategori valid. 
a. Reliabilitas 
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Reliabilitas merupakan tingkat ketepatan atau presisi suatu alat ukur. Suatu 
alat ukur mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat dipercaya, apabila alat ukur 
tersebut mantap, stabil dan dapat diandalkan. Uji realibilitas instrumen berdasarkan 
hasil validitas ahli dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:
28
 
 (   
 (  ̅̅ ̅̅ ̅̅
 (  ̅̅ ̅̅ ̅̅   (  ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
 
Keterangan: 
 P(A) = Percentage of Agreements 
  (   = 1 (Agreements) 
  (   = 0 (Desagreements) 
Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen 
yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Interpretasi Realibilitas29 
Koefisien Korelasi Kriteria Realibilitas 
0,80 <  r  ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 <  r  ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 <  r  ≤ 0,60 Cukup 
0,20 <  r  ≤ 0,40 Rendah 
r  ≤ 0,20 Sangat Rendah 
 
Hasil validitas tes hasil belajar pre-test dari tiga orang validator dari berbagai 
aspek penilaian. (Lihat Lampiran II ) 
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Hasil analisis validitas tes hasil belajar Pre-test yang ditunjukkan pada lampiran 
VII yang diperoleh kevalidannya = 3,52. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai 
tersebut termasuk dalam kategori ” valid”. Sedangkan untuk hasil analisis reliabilitas 
diperoleh nilai  derajat agreements ( ( )d A ) = 0,89 derajat disagreements  (  ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ =0,11, 
maka percentage of agreements (PA) =0,89  Jadi, dapat disimpulkan bahwa tes hasil 
belajar siswa pre-testI reliabel dengan penilaian yang sangat tinggi (Lihat Lampiran 
II). 
Hasil validitas tes hasil belajar dari tiga orang validator dari berbagai aspek 
penilaian. (Lihat Lampiran  IV) 
Hasil analisis validitas tes hasil post-test yang ditunjukkan pada lampiran  yang 
diperoleh kevalidannya =3,58. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut 
termasuk dalam kategori ” valid”. Sedangkan untuk hasil analisis reliabilitas 
diperoleh nilai  derajat agreements ( ( )d A ) =0,89 derajat disagreements  (  ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ =0,11, 
maka percentage of agreements (PA) =0,89Jadi, dapat disimpulkan bahwa tes hasil 
belajar post-test reliabel dengan penilaian yang sangat tinggi (Lihat Lampiran IV). 
 
E. Teknik pengumpulan data  
Pengumpulan data merupakan tahap yang sangat menentukan Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh proses pelaksanaan 
suatu penelitian untuk mendapatkan hasil yang baik dalam penelitian. guru bidang 
studi matematika kelas VIII SMPN 8 Palopo. Instrumen yang digunakan dalam 
  
penelitian ini adalah berupa tes tertulis yang berisikan soal-soal dengan materi pokok 
Lingkaran dan berbentuk essay (essay test). 
Instrumen diberikan kepada siswa secara bersamaan untuk diisi (dikerjakan) 
pada setiap kelas yang telah dipilih sebagai kelas sampel. 
Untuk lebih jelasnya dipaparkan sebagai berikut : 
1. Soal-soal yang digunakan dalam penelitian ini dibuat dan disusun oleh 
peneliti berdasarkan keperluan penelitian. 
2. Sebelum pemberian tes untuk pengambilan data, siswa diberi tahu oleh guru 
bahwa akan diadakan tes dengan materi pokok lingkaran.  
3. Sebelum tes diberikan maka terlebih dahulu dikonsultasikan kepada guru 
matematika yang bersangkutan mengenai tes tersebut. 
4. Jumlah semua soal sebanyak 4  dalam bentuk essay. 
5. Guru membentuk siswa kedalam beberapa kelompok yang masing-masing 
terdiri dari 5 orang. 
6. Guru membagikan kartu pairing-card  kepada masing-masing kelompok 
7. Hasil yang diolah adalah semua sampel dalam penelitian sebanyak 25 siswa. 
8. Waktu pelaksanaan tes dilakukan pada semester genap, serta materi yang 
diteskan telah dituntaskan. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis uji 
instrumen, analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
  
1. Analisis Uji Coba  Instrumen 
Sebelum tes diberikan ke kelas eksperimen, terlebih dahulu tes diuji coba 
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. 
2. Analisis Data Kelompok Eksperimen 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan dua teknik 
analisis statistik, yaitu: 
a. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan kerakteristik 
responden, untuk keperluan analisis digunakan nilai maksimum, nilai minimum, 
rentang, rata-rata, variansi dan standar deviasi untuk masing-masing kelompok. 
Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar 
matematika siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
 Interpretasi Kategori Hasil Belajar 
No. Interval Skor Kategori 
1. 90 – 100 Baik sekali  
2. 80 – 89 Baik  
3. 60 – 79 Cukup  
4. 0 – 59 Kurang 
 
b. Analisis Statistik Inferensial 
  
Statistik inferensial adalah serangkaian teknik yang digunakan untuk 
mengkaji, menaksir dan mengambil kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari 
sampel untuk menggambarkan karakteristik atau ciri dari suatu populasi.
30
 Akan 
tetapi sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti 
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data 
sampel yang diperoleh maka akan digunakan uji Kolmogriv Smigro. Uji normalitas 
Kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji 
normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data 
yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Jadi 
sebenarnya uji Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji 
normalitasnya dengan data normal baku. Seperti pada uji beda biasa, jika signifikansi 
di bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di atas 
0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Penerapan pada uji Kolmogorov 
Smirnov adalah bahwa jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji 
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut 
tidak normal. 
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Adapun kriteria signifikansi Uji Kolmogorov Smirnov antara lain dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Signifikansi uji, nilai |Ft – Fs| terbesar dibandingkan dengan nilai tabel 
Kolmogorov Smirnov. 
2. Jika nilai |Ft – Fs| terbesar <nilai tabel Kolmogorov Smirnov, maka Ho diterima ; 
Ha ditolak. 
3. Jika nilai |Ft – Fs| terbesar > nilai tabel Kolmogorov Smirnov, maka Ho ditolak ; 
Ha diterima. 
a) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 
diteliti mempunyai varians yang homogen. menguji homogenitas varians data gains 
kedua kelompok (p>0,05) dengan bantuan SPSS 18.0. Setelah diketahui bahwa data 
berdistribusi normal, dengan hipotesis sebagai berikut.  
H0 : Tidak terdapat perbedaan varians skor  
H1 : Terdapat perbedaan varians skor  
Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (Signifikansi) lebih besar dari α = 0,05, 
maka H0 diterima, dan dalam hal sebaliknya, H0 ditolak.  
b) Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas Chi Kuadrat dan uji homogenitas varians 
dengan uji-t adalah 0,861 yang juga berada di atas 0,05 (0,861 > 0,05), maka 
  
disimpulkan bahwa antara nilai postes dan pretes mempunyai varians yang  homogen. 
Dari hasil uji-T pada tabel Paired Samples Correlations pada lampiran  diperoleh 
nilai correlation = 0,705. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
cukup kuat antara nilai pre test dan post test. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil 
penelitian. Data ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil 
penelitian. 
1. Hasil belajar  siswa sebelum penerapan mediapembelajaran pairing card 
Hasil analisis statistika deskriptif berkaitan dengan skor variabel presentase 
belajar matematika siswa sebelum diajar dengan menggunakan penerapan media 
pembelajaran pairing card yang disajikan dalam tabel. 
Tabel 4.1. Statistika Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Diajar      
dengan Menggunakan Media pembelajaran pairing card.  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
hasil pre testsiswa 
25 10.00 20.00 16.1200 3.21870 
Valid N (listwise) 25     
Data tabel 4.7. di atas menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 
sebelum diajar dengan menggunakan media pembelajaran pairing card mempunyai 
nilai rata-rata 16.12, standar deviasi 3.218, dan nilai terendah 10 dan tertinggi 20. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Garmar 4.1 Pie Chart Perolehahan Hasil Pre test 
Hasil belajar matematika siswa kelas VIII5 SMP Negeri 8 Palopo pada pokok 
bahasan Lingkaran dalam proses pembelajaran matematika sebelum penerapan media 
pembelajaran pairing card dari 25 siswa kelas VIII5 yaitu: 25 (100%) siswa yang 
tergolong kurang. Sedangkan skor rata-rata hasil belajar adalah 16.12 dengan standar 
deviasi 3.218. Dari skor rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII5 SMP Negeri 8 Palopo dalam proses pembelajaran 
matematika sebelum penerapan media pembelajaran pairing card dikategorikan 
kurang. 
2. Hasil belajar siswa setelah penerapan   media pembelajaran pairing card 
Hasil analisis statistika deskriptif berkaitan dengan skor variabel hasil belajar 
siswa setelah diajar dengan menggunakan media pembelajaran pairing card 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran II. 
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Tabel 4.2. Statistika Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diajar 
dengan Menggunakan Media pembelajaran pairing card.  
Descriptive Statistics 
 N 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
hasil post test 
siswa 
25 60.00 90.00 73.4000 9.06918 
Valid N (listwise) 25     
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah 
diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran pairing card 
mempunyai rata-rata 73.40,standar deviasi 9.069, dengan nilai terendah 60 
dan tertinggi 90.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Pie Chart Perolehan hasil post test 
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Hasil belajar matematika siswa kelas VIII5SMP Negeri 8 Palopo pada pokok 
bahasan Lingkaran dalam proses pembelajaran matematika melalui media 
pembelajaran pairing card  dari 25 siswa kelas VIII5 yaitu: 0 (0%) siswa yang 
tergolong  kurang, 17 (68%) siswa tergolong cukup, 7 (28%) siswa tergolong baik, 1 
(4%)  tergolong baik sekali. Sedangkan skor rata-rata hasil belajar adalah 73.40 dari 
skor maksimum yang mungkin dicapai 90 dengan standar deviasi 9.069. Dari skor 
rata-rata tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIII5 
SMP Negeri 8 Palopo dalam proses pembelajaran matematika setelah penerapan 
media pembelajaran pairing card dikategorikan cukup baik. 
3. Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran 
pairing card 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas, karena hal merupakan syarat untuk melakukan 
pengujian hipotesis. 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data hasil hasil belajar matematika pada tes awal 
dan tes akhir digunakan uji kolmogrov smirnov. 
Tabel 4.3. Uji normalitas one-sample kolmogrov smirnov hasil belajar pre testdan 
post test siswa.  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
hasil pre test 
siswa 
hasil post test 
siswa 
N 25 25 
  
Normal Parameters
a,b
 Mean 16.1200 73.4000 
Std. 
Deviation 
3.21870 9.06918 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .206 .126 
Positive .155 .126 
Negative -.206 -.119 
Test Statistic .206 .126 
Asymp. Sig. (2-tailed) .008
c
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Dari hasil di atas pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi untuk pre testsiswa sebesar 0,05; danpost test siswa sebesar 
0,200. Karena signifikansi untuk seluruh variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data pada pre testdan post testberdistribusi normal. Angka 
Statistic menunjukkan semakin kecil nilainya maka distribusi data semakin normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Untuk menguji homogenitas varians dirumuskan hipotesis: 
Dasar pengambilan keputusannya yaitu: 
(1) Jika probabilitas P > 0,05 maka H0 diterima  
(2) Jika probabilitas P < 0,05 maka H0 ditolak 
Dari tabel Test of Homogeneity of Variancespada lampiran diperoleh terlihat 
bahwa nilai probabilitas (nilai p) untuk rata-rata (nilai based on mean) sebesar 0,882 
yang berada di atas 0,05 (0,882 > 0,05). Demikian pula jika dasar pengukuran nilai 
  
probabilitas (nilai p) untuk median, terlihat bahwa nilai p (based on median) adalah 
0,861 yang juga berada di atas 0,05 (0,861 > 0,05), maka disimpulkan bahwa antara 
nilai postes dan pretes mempunyai varians yang  homogen. 
 
 
c. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS Ver. 
23for windows, kedua kelompok berdistribusi normal sehingga pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan statistic uji-t. 
Berdasarkan hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa “Ada 
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo setelah 
diajar dengan penerapan media pembelajaran pairing card”. 
Untuk pengujian statistiknya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H0 : µB ≤ 0lawan H1 : µB> 0 
Pengujian hipotesis dengan teknik statistik uji-t dengan kriteria sebagai 
berikut: 
(1) Jika statistik hitung (thit) > statistik tabel (t(1- )) maka H0 ditolak 
(2) Jika statistic hitung (thit) ≤  statistik tabel (t(1- )) maka H0 diterima 
Sesuai dengan analisis inferensial statistik uji-t seperti pada lampiran III, 
diperoleh bahwa nilai thit untuk hasil belajar matematika dengan equal variances 
  
assumed = 13,041 maka diperoleh nilai P = 0,000 dan t(1- ) = 1,70. Karena yang akan 
diteliti adalah peningkatan hasil belajar maka uji pihak kanan dengan taraf 
signifikansi       . Oleh karena P =            . Berdasarkan hasil tersebut 
maka H0 ditolak dan dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa setelah diajar dengan menggunakanmedia pembelajaran pairing cardlebih baik. 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan media pembelajaran 
pairing card terhadap hasil belajar matematika antara postes dan pretes, dilihat dari 
nilai meandifference (perbedaan rata-rata antara postes dan pretes) pada tabel “Paired 
Samples Statistics” yaitu 15,179.  
Hal ini berarti hasil belajar matematika antara postes dan pretes dapat dilihat 
pada interval 12,790 sampai 17,567 dengan perbedaan rata-rata 15,179. Disimpulkan 
bahwa hasil belajar matematika kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo setelah diajar 
dengan menggunakan media pembelajaran pairing card meningkat dibandingkan 
hasil belajar matematika siswa sebelum diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran Pairing Card. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujuian hipotesis yang telah 
diuraikan sebelumnya, dihasilkan hipotesis kerja (Hi)diterima, hal ini berarti bahwa 
“penggunaan media pairing card memberikan pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar matematika pada pokok bahasan lingkaran SMP Negeri 8 
Palopo”. 
  
Guru yang mampu menggunakan media ini mampu membuat kondisi kelas 
dalam pembelajaran matematika menjadi menyenangkan. Ketika kondisi anak dalam 
proses belajar berada pada posisi senang, maka materi pengajaran yang akan 
disampaikan oleh guru akan mudah masuk dalam memori siswa.
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Pembelajaran 
dengan menggunakan media pairing card berpengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar matematika, hal ini diketahui dari selisih hasil pre testdan post test. 
Penggunaan media pairing card telah sesuai dengan kondisi kemampuan siswa kelas 
VIII, selain itu penerapannya pun dibuat menarik supaya semua siswa dapat 
memahami dan mengerti tentang pelajaran yang sedang di ajarkan. 
Pembelajaran dengan menggunakan media ini juga sangat mudah dipahami 
dan diikuti oleh siswa, siswa dapat mempraktekkanya langsung karena alatnya sangat 
mudah dibuat. Pembelajaran dengan media pairing card dapat dilakukan sambil 
bermain sehingga siswa tidak jenuh dan bosan dalam mengikuti pembelajaran 
matematika, sehingga anggapan pelajaran matematika merupakan pelajaran tersulit 
dan menakutkan bagi siswa tidak terbukti. Melalui pembelajaran dengan media 
pairing card  ini, siswa memperoleh kemampuan dalam mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan dengan bereksplorasi dan bereksperimen. 
Istilah media sangat popular dalam bidang komunikasi. Proses proses belajar 
mengajar pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, kata pembelajaran 
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sengaja dipakai padanab kata dari kata instruction. Kata instruction mempunyai 
pengertian yang lebih luas dari pengajaran, jika kata pengajaran dalam konterks guru 
dan sisa di kelas maka pembelajaran mencakup kegiatan belajar yang tidak dihadiri 
guru secara fisik. Dalam hal ini yang ditekankan adalah proses belajar mengajar dan 
adanya usaha-usaha terencana dalam memaipulasi sumber-sumber agar terjadi proses 
belajar pada diri siswa. 
Media adalah sumber belajar, maka secara luas media diartikan dengan 
manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan. Media pendidikan atau media pembelajaran tumbuh 
dan berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi pembelajaran.  
Adanya suatu peningkatan hasil belajar matematika dalam materi lingkaran 
dengan menggunakan media pembelajaran pairing card disebabkan siswa mengalami 
dan mempraktekkannya lansung sehingga dalam melakukan pembelajaran siswa 
menggunakan pengalamannya. Peningkatan hasil belajar matematika pada pokok 
bahasan lingkaran dapat dilihat dari hasil pre testdan post test dimana terdapat 
perubahan skor pre testsetelah dilakukan perlakuan. 
Setiap akhir program pembelajaran matematika selalu diadakan pengukuran 
atau evauasi. Hasil pengukuran tersebut akan menjadi patokan dalam menilai berhasil 
atau tidaknya program pembelajaran tersebut yang biasanya diwujudkan dalam 
angka-angka yang diperoleh setiap siswa mata pelajaran tersebut. Hal ini penting 
dilakukan ntuk mengetahui hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar merupakan 
gambaran kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman 
  
belajar dalam satu kompetensi dasar. Hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari 
pengalaman langsung (kongkret), kenyataan yang ada dilingkungan kehidupan 
seseorang kemudian melaui benda tiruan, sampai kepada lambing verbal 
(abstrak).
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Salah satu gambaran yag paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan 
teori penggunaan media dalam proses belajar adalah Dale’s cone of 
experience(kerucut pengalaman dale). 
Kerucut pengalaman Dale merupakan elaborasi yang rinci dari tiga konsep 
tingkatan pengalaman konsep yaitu hasil belajar seseorang dimulai dari pengalaman 
langsung (konkret), kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seseorang 
kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak). Semakin ke 
atas puncak kerucut semakin abstrak media penyampaian pesan.
33
 Urutan-urutan ini 
tidak berarti proses belajar dan interaksi mengajar harus selalu dimulai dengan jenis 
pengalaman langsung, tetapi dimulai dengan jenis pegalaman yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan kelompok siswa yang dihadapi dengan 
mempertimbangkan situasi belajarnya. 
Pembelajaran dengan menggunakan media pairing card  merupakan salah 
satu dari banyak media dan metode pembelajaran yang bervariasi. Dengan media 
pairing card, pembelajaran bagi siswa terutama pada pelajaran matematika akan 
semakin bermakna dikarenakan prosesnya yang kongkrit dimana siswa secara 
keseluruhan dapat mempraktekkan secara langsung pada proses pembelajaran. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian telah dipaparkan pada 
bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Hasil belajar siswa kelas VIII5 SMP Negeri 8 Palopo sebelum penerapan 
media pembelajaran pairing card (pre test) memiliki rata-rata sebesar 16.12, dalam 
hal ini berada dalam kategori kurang. Dengan frekuensi dan presentasi siswa 25 
(100%) siswa yang tergolong kurang dengan standar deviasi 3.218. 
2. Hasil belajar siswa kelas VIII5 SMP Negeri 8 Palopo sesudah penerapan 
media pembelajaran pairing card (post test) memiliki rata-rata 73.40, dalam hal ini 
berada dalam kategori baik. Dengan frekuensi dan presentasi siswa 0 (0%) siswa 
yang tergolong kurang, 17 (68%) siswa tergolong cukup, 7 (28%) siswa tergolong 
baik, 1 (4%)  tergolong baik sekali dengan standar deviasi 9.069. 
B. Saran  
Dari hasil penelitan yang diperoleh, penulis menemukan banyak kekurangan 
yang harus diperbaiki. Untuk penelitian selanjutnya penulis memberikan saran 
sebagai berikut  
1. Ketika secara prosedur pembelajaran dengan media tertentu telah terlaksana, 
dan hasil post test –nya tidak sesuai harapan, maka ada banyak faktor tak terduga 
menjadi hambatan. Untuk penelitian selanjutnya maka perlu ditinjauh lebih langjut 
  
mengenai faktor-faktor penghambat tersebut dan mencari solusinya sebelum 
penelitian berlangsung. 
2. Pembelajaran matematika dengan media pairing card untuk materi lingkaran 
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMP, diharapkan media 
pembelajaran ini dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan representasi.  
3. Media pairing card  dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran 
alternatif karena pada penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan reprentasi 
matematis siswa khususnya siswa SMP. Selain meningkatkan hasil belajar media 
pairing card patit diteliti untuk melihat pengaruhnya pada kemampuan matematis 
lain yang kwalitasnya masih rendah.  
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1. Tahun 2013 s/d Tahun 2018 aktif sebagai Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia (PMII). 
2. Tahun 2014 s/d 2015 aktif sebagai wakil ketua Himpunan Mahasiswa 
Program Studi (HMPS) Matematika IAIN Palopo. 
3. Tahun 2016 s/d 2017 aktif sebagai sekretaris Komisi Pemilihan Mahasiswa 
(KPM) IAIN Palopo. 
4. Tahun 2017 s/d 2018 aktif sebagai pengurus Badan Eksekutif Mahasiswa 
(BEM) IAIN Palopo. 
 
 
